BAB I11
METODE PENELITIAN
Metode penelitian
1. Obyek Penelitian

Target penelitian ini adalah perusahaan non keuangan yang

terdaftar di BEI, menjadi peserta CGPI tahun 2010-2015. Data diambil
dari Indonesia Capital Market Directory (ICMD). Periode penelitian yang

diambil adalah pada tahun 2010-2015. Mengingat tahun dilakukannya

penelitian ini adalah tahun 2017, maka periode penelitian tahun 2010-2015

dianggap aktual karena laporan data tahunan dan data CGPI terakhir yang
terlengkap diumumkan pada tahun 2015.

Obyek penelitian ini adalah perusahaan yang tercatat di BEI dan
masuk dalam award CGPI pada tahun 2010-2015.

2. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan

metode purposive sampling. Purposive sampling merupakan pemilihan

sampel berdasarkan kriteria-kriteria tertentu. Adapun Kriteria perusahaan

manufaktur yang dijadikan sampel diantara lain:
a. Perusahaan non keuangan tahun 2010-2015

b. Perusahaan yang termasuk dalam objek terdaftar di BEI pada tahun

2010-2015.

44



c. Perusahaan yang termasuk dalam objek terdaftar menjadi peserta
CGPI tahun 2010-2015.

d. Perusahaan yang mempublikasikan laporan tahunan dan laporan
keuangan pada tahun 2010-2015.

e. Perusahaan tidak mengalami relisting pada tahun 2010-2015
3. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode dokumentasi, yaitu mempelajari tentang laporan-laporan
perusahaan yang terdapat dalam laporan keuangan dan annual report
peusahaan yang menjadi sampel penelitian seperti informasi;
pengungkapan GCG, ROA, CGPI, total asset. Untuk data GCG peneliti
menggunakan data yang berasal dari majalah SWA perusahaan most
trusted Indonesia.
Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel
1. Variabel independen
Variabel independen dalam penelitian ini ada 4 variabel, yaitu ;
a. Good Corporate Governance

Untuk dapat memproksikan Good Corporate Governance
penelitian ini menggunakan instrumen yang telah dikembangkan oleh

Indonesian Institute of Corporate Governance (1ICG) berupa Corporate
Governance Perception Index (CGPI) yang diterbitkan di majalah SWA.

Penilaian CGPI meliputi empat tahap dengan bobot nilai:
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1) Self assessment (15%) Pada tahap ini perusahaan diminta mengisi
kuesioner self-assessment seputar penerapan konsep CG di
perusahaannya.

2) Pengumpulan Dokumen Perusahaan (25%)

3) Penyusunan Makalah dan Presentasi (12%)

4) Observasi ke perusahaan (48%)

Nilai CGPI dihitung dengan menjumlahkan nilai akhir dari setiap tahapan

diatas. Rating level pada CGPI yaitu:

1) Sangat Terpercaya (85,00-100)

2) Terpercaya (70,00-84,99)

3) Cukup Terpercaya (55,00-69,99)

b. Ukuran Perusahaan

Definisi dari ukuran perusahaan menurut Riyanto (1999), yaitu:

"Besar kecilnya perusahaan dilihat dari besarnya nilai equity, nilai total
penjualan, atau nilai total aktiva". Menurut undang-undang No.9 tahun
1995 tentang usaha kecil point b, menjelaskan bahwa “perusahaan yang
memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp.1.000.000.000.000,-
(satu milyar rupiah) digolongkan kelompok usaha kecil”. Dengan adanya

ketentuan ini, maka dapat dinyatakan bahwa perusahaan yang memiliki

hasil penjualan tahunan di atas satu milyar rupiah dapat dikelompokkan ke
dalam industri menengah dan besar. Maka di dalam penelitian ini,

pengukuran terhadap ukuran perusahaan mengacu pada pendapat Riyanto
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dan juga mengacu pada undang-undang No.9 tahun 1995, dimana ukuran

perusahaan diproxy dengan nilai logaritma natural dari total penjualan.

Secara sistematis dapat diformulasikan sebagai berikut:
Ukuran Perusahaan = Ln total penjualan
c. Profitabilitas
Profitabilitas merupakam suatu indikator kinerja yang dilakukan

manajemen dalam mengelola kekayaan perusahaan yang ditunjukkan oleh

laba yang dihasilkan. Profitabilitas juga merupakan gambaran dari kinerja
manajemen dalam mengelola perusahaan Petronila dan Mukhlasin, (2003).

Menurut Brigham dan Houston (2006). Untuk menghitung profitabilitas

perusahaan digunakan rumus:

laba bersih
ROA=———"—""
total aktiva

d. Leverage

Leverage menunjukkan bagaimana utang perusahaan mendanai

aset yang dimiliki. Leverage dapat diukur dengan menggunakan Debt

Ratio (DR). Rumus dari Debt Ratio (DR) menurut Angga (2016) adalah

sebagai berikut

total hutang

leverage =
total asset

2. Variabel Dependen
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Variabel dependen dalam penelitian ini adalah nilai perusahaan.
Pengukuran nilai perusahaan menurut Rahayu (2010) menggunakan
Tobin’s Q yang dikembangkan oleh White at al, 2002. Tobin’s Q diukur

dengan rumus:

_ (EMV+D)
" (Ekuitas + D)

EMV (Nilai Pasar Ekuitas) = P (Closing Price) x Qshares (Jumlah saham
yang beredar)
D (Debt) =Nilai buku dari total hutang
Metode Analisis

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah GCG berpengaruh
terhadap nilai perusahaan, dan apakah ukuran perusahaan berpengaruh

terhadap nilai perusahaan dan apakah profitabilitas berpengaruh terhadap
nilai perusahaan dan leverage berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
Untuk itu akan digunakan teknik analisis regresi linear sederhana.

Sebelum analisis ini dilaksanakan, terlebih dahulu perlu dilakukan uji

asumsi klasik untuk menghasilkan nilai parameter model penduga yang
sah. Nilai tersebut akan terpenuhi jika hasil uji asumsi klasiknya
memenuhi asumsi normalitas, serta tidak terjadi heteroskedastisitas,
autokorelasi, dan multikolinearitas.

1. Uji Asumsi Klasik
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a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model

regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal
(Ghozali, 2006). Ada dua cara untuk mengetahui apakah residual
terdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik.
Karena analisis grafik dapat menyesatkan, maka dipilih uji statistik
Kolmogorov-Smirnov dengan melihat tingkat signifikansinya. Uji ini
dilakukan sebelum data diolah. Pendeteksian normalitas data apakah
terdistribusi normal atau tidak dengan menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov. Residual dinyatakan terdistribusi normal jika nilai signifikansi
Kolmogorov-Smirnov >0,05.

b. Uji Heteroskedastisitas
Tujuan uji heteroskedastisitas adalah untuk menguji apakah dalam

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lainnya (Ghozali, 2006). Model regresi yang
baik adalah yang homoskedastisitas, yaitu jika variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lainnya tetap. Uji heteroskedastisitas dapat
dilakukan dengan uji grafik plot dan uji statistik. Penelitian ini

menggunakan uji statistik White dipilih karena lebih dapat menjamin

keakuratan hasil dibandingkan dengan uji grafik plot yang dapat
menimbulkan bias. Uji White dilakukan dengan meregresikan residual

kuadrat dengan variabel independen, variabel independen kuadrat dan
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perkalian antar variabel independen. Interpretasi heteroskedastisitas
dilakukan dengan melihat signifikansi chi Square dalam alat analisis

Eviews. Jika Obs*R Square mempunyai nilai chi-square lebih dari 0,05

maka bisa dikatakan data penelitian bebas dari heteroskedastisitas..

c. Uji Autokorelasi
Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah didalam suatu

model regresi linear terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada
periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (Ghozali, 2006).
Pendeteksian ada atau tidaknya autokorelasi menggunakan uji Durbin-

Watson. Pengambilan keputusan dapat dilihat melalui tabel autokorelasi

berikut ini.
Tabel 3.1
Tabel Autokorelasi

Hipotesis nol Keputusan  {Jika
Tidak ada  autokorelasi

. Tolak 0< <dI
positif
Tidak ada  autokorelasi .

. No decision dl<d<du
positif
Tidak ada korelasi negative | Tolak 4-dl<d<4
Tidak ada korelasi negative | No decision 4—du<d<4-dl

Tidak ada  autokorelasi| )
. ) Tidak ditolak du<d<4-du
positif atau negative

Sumber ; ghozali (2006)

d. Uji Multikolinearitas
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Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Ghozali, 2006).
Untuk menguji multikolinearitas dengan cara melihat nilai VIF masing-
masing variabel independen, jika nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan
data bebas dari gejala multikolinearitas.

2. Model regresi linear berganda

Analisis regresi merupakan alat analisis statistik yang
memanfaatkan hubungan antara dua variabel atau lebih. Tujuannya adalah
untuk membuat perkiraan yang dapat dipercaya untuk nilai suatu variabel
(biasa disebut variabel terikat atau variabel dependen atau variabel
respon), jika nilai variabel lain yang berhubungan dengannya diketahui
(biasa disebut variabel bebas atau variabel independen atau variabel
prediktor).

Dalam analisis regresi linear sederhana, hanya digunakan dua
variabel, yaitu satu variabel dependen dan satu variabel independen.
Sedangkan dalam analisis regresi linear berganda, variabel yang
digunakan lebih dari dua, yaitu satu variabel dependen dan selebihnya
adalah variabel independen

Model yang digunakan dalam menguji hubungan antara good
corporate governance, ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage
terhadap nilai perusahaan adalah sebagai berikut :

Y=a+p1CG+p2size+B3PRO+p4leve+ e
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Y = Nilai perusahaan

o = konstanta

B1- B6 = koefisien regresi

CG = corporate governance
Size = ukuran perusahaan

Pro = profitabilitas

Lev  =leverage
e = error term, yaitu tingkat kesalahan penduga dalam penelitian
3. UjiF

Pengujian  dilakukan untuk mengetahui apakah variabel

independen secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel dependen (Ghozali, 2006).

a. Jika Sig F > 0,05 atau tidak terdapat pengaruh antara Good corporate

governance, ukuran perusahaan, profitabilitas, dan leverage terhadap
nilai perusahaan secara bersama-sama.

b. Jika Sig F < 0,05 atau terdapat pengaruh antara Good corporate
governance, ukuran perusahaan, profitabilitas, dan leverage terhadap
nilai perusahaan secara bersama-sama.

4. Ujit

Uji t menurut Ghozali (2006), uji statistik t pada dasarnya
menunjukkan seberapa jauh pengaruh suatu variabel independen secara
individual dalam menerangkan variabel dependen. Uji t atau uji parsial

digunakan untuk menguji pengaruh X (variabel independen) secara parsial
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terhadap Y (variabel dependen). Dalam pengolahan data pengaruh secara
individual ditunjukkan dari nilai signifikan uji t. Jika nilai signifikan uji t
< 0,05 maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan secara
parsial terhadap variabel dependen.

Uji t dalam penelitian ini digunakan untuk menguji pengaruh Good
corporate governance terhadap nilai perusahaan, pengaruh ukuran
perusahaan terhadap nilai perusahaan, pengaruh profitabilitas terhadap
nilai perusahaan, dan pengaruh leverage terhadap nilai perusahaan
5. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh

kemampuan model dalam menerangkan variabel-variabel terikat. Nilai

koefisien determinasi adalah antara nol hingga satu. Apabila nilai adjusted

R? mendekati satu, maka berarti bahwa variabel-variabel independen

dianggap mampu memberikan seluruh informasi yang dibutuhkan untuk

memperkirakan variasi variabel dependen (Ghozali, 2006).
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